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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan oleh penulis terkait rancangan sistem penilaian
kinerja karyawan Tanagodang Coffee shop. Maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penilaian kinerja yang dilaksanakan di Tanagodang Coffee shop sudah
dijalankan dengan baik, namun belum dilaksanakan dengan standar
penilaian kinerja dalam bentuk form. Penilaian hanya dilakukan melalui
secara lisan antara penilai dan karyawan yang membuat kurang efektif.
Standar penilaian kinerja yang efektif harus bersifat objektif, memiliki
tujuan dan standar yang jelas disertai dengan feedback atau masukan untuk
karyawan. Dalam proses penilaian Kkinerja terdapat kelebihan dan
kekurangan dalam melakukan proses penilaian. Kelebihan dari standar
penilaian Kkinerja adalah dengan adanya standar penilaian Kinerja,
perusahaan dapat dengan mudah melakukan penilaian Kinerja karyawan
secara berkala. Penulis mengusulkan membuat standar penilaian Kinerja
menggunakan metode Rating Scale. Dengan metode ini diharapkan dapat
menjawab masalah-masalah sehubungan dengan penilaian kinerjawan yang
saat ini terjadi di Tanagodang Coffee Shop. Kekurangan dari standar
penilaian kinerja adalah dalam pelaksanaan proses penilaian kinerja dengan
menggunakan standar penilaian kinerja diperlukan adanya adaptasi. Fungsi

dari penilaian Kkinerja adalah dapat mendeteksi kekurangan Kinerja
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karyawan sehingga dari kekurangan tersebut bisa diperbaiki dengan
memberikan feedback atau masukan yang dapat meningkatkan kinerja

karyawan Tanagodang Coffee Shop.

4.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran kepada
Tanagodang Coffee Shop. Saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai

berikut:

1. Pemilik harus melakukan sosialisasi mengenai sistem penilaian
Kinerja yang diusulkan oleh penulis kepada perusahaan karena
kendala yang akan dihadapi yaitu bagaimana cara menggunakan
sistem penilaian Kinerja yang baru. Contoh dari sosialisasi tersebut
adalah pelatihan bagaimana cara menggunakan sistem penilaian
Kinerja pada saat masa adaptasi dari proses penilaian Kinerja yang
sudah ada ke proses penilaian kinerja yang baru.

2. Penulis mengusulkan agar pemilik bukan hanya memberikan
peringatan secara lisan ketika karyawan melakukan kesalahan tetapi
juga memberikan arahan kepada karyawan sehingga karyawan dapat
bekerja lebih optimal.

3. Penulis mengusulkan untuk melakukan penilaian kinerja karyawan
secara konsisten 2 bulan sekali. Hasil penilaian Kinerja dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam pemberian apresiasi kepada

karyawan yang berprestasi seperti insentif kerja atau bonus.
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